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SUMMARY 

 

DODI PRIANDI. Young Generation's Perception of the Farming Profession 

After the Conversion of Agricultural Land to Coal Mining in Gunung Raja 

Village Empat Petulai Dangku District Muara Enim Regency (Supervised by 

SRIATI). 

 

The younger generation's perception of the farming profession after the 

conversion of agricultural land to coal mining is how the younger generation 

views, assesses, and understands the farming profession based on their experience 

and knowledge after the land conversion occurred. The aims of this research are 

(1) to analyze the younger generation's perception of the farming profession after 

the conversion of agricultural land to coal mining land in Gunung Raja Village 

Empat Petulai Dangku District Muara Enim Regency, and (2) to analyze the 

factors that influence the younger generation's perception of the profession of 

farmers after converting agricultural land into coal mining land in Gunung Raja 

Village Empat Petulai Dangku District Muara Enim Regency. 

The research was carried out in Gunung Raja Village, Empat Petulai 

Dangku District Muara Enim Regency in December 2023. The location selection 

was carried out purposefully with the consideration that the research area is the 

center of coal mining in Empat Petulai Dangku District, Muara Enim Regency. 

The research methods used are a survey method and a simple random sampling 

method. The research population was the younger generation of farmers' children 

and non-farmers' children aged 16 to 30 years, namely 962 people consisting of 

560 people from the younger generation of farmers' children and 402 people from 

the younger generation who were not children of farmers, so a sample of 50 

people consisting of 25 people was taken. young children of farmers and 25 

people from the younger generation who are not children of farmers. The younger 

generations of farmers' children and non-farmers' children were deliberately 

differentiated in order to obtain more complete and comprehensive research 

results because they came from samples from different backgrounds. The data 

used is primary and secondary data.  

The results of this research are: (1) The perception of the younger 

generation towards the farming profession after the conversion of agricultural land 

to coal mining in Gunung Raja Village Empat Petulai Dangku District Muara 

Enim Regency is in the medium category. (2) Factors that influence the younger 

generation's perception of the farming profession after the conversion of 

agricultural land to coal mining are gender, level of education, size of land owned 

by the family, and non-agricultural work opportunities. Based on these results, it 

can be seen that coal mining does not make the younger generation's perception of 

the farming profession fall into the low category. Apart from that, parents' 

occupation, parents' income, and the natural environment have no influence on the 

younger generation's perception of the farming profession in Gunung Raja Village 

Empat Petulai Dangku District Muara Enim Regency.  
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RINGKASAN 

 

DODI PRIANDI. Persepsi Generasi Muda terhadap Profesi Petani Pasca Alih 

Fungsi Lahan Pertanian Menjadi Pertambangan Batubara di Desa Gunung Raja 

Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh 

SRIATI). 

 

 Persepsi generasi muda terhadap profesi petani pasca alih fungsi lahan 

pertanian menjadi pertambangan batubara adalah bagaimana generasi muda 

memandang, menilai, dan memahami profesi petani berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan mereka setelah terjadi alih fungsi lahan. Tujuan penelitian ini adalah 

(1) menganalisis persepsi generasi muda terhadap profesi petani pasca alih fungsi 

lahan pertanian menjadi lahan pertambangan batubara di Desa Gunung Raja 

Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim, dan (2) menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi generasi muda terhadap profesi petani 

pasca alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan pertambangan batubara di Desa 

Gunung Raja Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim.  

 Penelitian dilaksanakan di Desa Gunung Raja Kecamatan Empat Petulai 

Dangku Kabupaten Muara Enim pada bulan Desember 2023. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa daerah penelitian 

merupakan sentral pertambangan batubara di Kecamatan Empat Petulai Dangku 

Kabupaten Muara Enim. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei 

dan metode penarikan contoh simpel random sampling. Populasi penelitian adalah 

generasi muda anak petani dan bukan anak petani usia 16 sampai dengan 30 tahun 

yaitu sebanyak 962 orang yang terdiri dari 560 orang generasi muda anak petani 

dan 402 orang generasi muda bukan anak petani sehingga diambil sampel 

sebanyak 50 orang yang terdiri dari 25 orang generasi muda anak petani dan 25 

orang generasi muda bukan anak petani. Generasi muda anak petani dan bukan 

anak petani sengaja dibedakan agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

lengkap dan komprehensif karena berasal dari sampel yang berbeda latar 

belakang. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari pengamatan dan wawancara kepada responden sedangkan data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber pustaka dan jurnal penelitian. 

 Hasil penelitian ini adalah (1) Persepsi generasi muda terhadap profesi 

petani pasca alih fungsi lahan pertanian menjadi pertambangan batubara di Desa 

Gunung Raja Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim adalah 

termasuk kategori sedang. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi generasi 

muda terhadap profesi petani pasca alih fungsi lahan pertanian menjadi 

pertambangan batubara adalah jenis kelamin, tingkat pendidikan, luas lahan yang 

dimiliki keluarga dan peluang kerja non pertanian. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa pertambangan batubara tidak membuat persepsi genersi 

muda terhadap profesi petani termasuk dalam kategori rendah. Selain itu, 

pekerjaan orang tua, pendapatan orang tua, dan lingkungan alam tidak 

berpengaruh pada persepsi generasi muda terhadap profesi petani di Desa Gunung 

Raja Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim.  

 

Kata Kunci : alih fungsi lahan, persepsi, profesi petani  
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Abstract 

 

The younger generation's perception of the farming profession after the 

conversion of agricultural land to coal mining is how the younger generation 

views, assesses, and understands the farming profession based on their experience 

and knowledge after the land conversion occurred. The aims of this research are 

(1) to analyze the younger generation's perception of the farming profession after 

the conversion of agricultural land to coal mining land in Gunung Raja Village 

Empat Petulai Dangku District Muara Enim Regency and (2) to analyze the 

factors that influence the younger generation's perception of the farmer's 

profession after the conversion of agricultural land to coal mining land in 

Gunung Raja Village Empat Petulai Dangku District Muara Enim Regency. This 

research was carried out in Gunung Raja Village Empat Petulai Dangku District 

Muara Enim Regency in December 2023. The research methods used were a 

survey method and a simple random sampling method. The research population 

was the younger generation of farmers' children and non-farmers' children aged 

16 to 30 years, namely 962 people consisting of 560 people from the younger 

generation of farmers' children and 402 people from the younger generation who 

were not children of farmers, so a sample of 50 people consisting of 25 people 

was taken. young children of farmers and 25 people from the younger generation 

who are not children of farmers. The data used is primary and secondary data. 

The results of this research were (1) The perception of the younger generation 

towards the farming profession after the conversion of agricultural land to coal 

mining in Gunung Raja Village Empat Petulai Dangku District Muara Enim 

Regency is in the medium category. (2) Factors that influence the younger 

generation's perception of the farming profession after the conversion of 

agricultural land to coal mining are gender, level of education, size of land owned 

by the family, and non-agricultural work opportunities.  

 

Keywords: farmer profession, land conversion, perception 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Alih fungsi lahan adalah proses perubahan fungsi dari suatu lahan dari 

fungsi yang satu menjadi fungsi yang lain. Salah satu contoh alih fungsi lahan 

adalah alih fungsi lahan pertanian. Alih fungsi lahan pertanian menjadi 

permasalahan yang mengancam terhadap ketersedian pangan yang menjadi 

kebutuhan hidup manusia (Hafidah et al., 2017). Alih fungsi ini sering kali 

muncul dengan alasan penyelesaian permasalahan ekonomi negara, namun 

kegiatan tersebut merupakan ancaman bagi produksi dan ketersediaan pangan 

(Jannah et al., 2017). Alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan petambangan 

batubara menjadi salah satu jenis alih fungsi lahan pertanian ke sektor non 

pertanian.  

Alih fungsi lahan pertanian menjadi pertambangan memberikan dampak 

sosial ekonomi kepada masyarakat (Wicaksono dan Lestari, 2017). Alih fungsi 

lahan pertanian menjadi pertambangan batubara juga berdampak terhadap sektor 

pertanian. Dampak alih fungsi lahan terhadap sektor pertanian tersebut 

diantaranya produksi pertanian yang menurun, hilangnya lahan pertanian yang 

subur dan mata pencarian petani, serta pergeseran minat masyarakat khususnya 

generasi muda dalam memilih pekerjaan sebagai petani. 

Dewasa ini banyak masyarkat khususnya generasi muda tidak menaruh 

minat bekerja di sektor pertanian. Hal ini disebabkan oleh persepsi bahwa menjadi 

petani tidak memberikan masa depan yang cerah. Hilangnya regenerasi penerus 

yang mengelola pertanian akan berdampak pada keterbatasan sumberdaya 

berkualitas dan tenaga ahli bidang pertanian, ketergantungan dengan pihak asing 

dan muncul dampak lanjutan seperti krisis pangan dan kelaparan (Budiati, 2016). 

Persepsi generasi muda terhadap profesi petani sangat menentukan pilihannya 

apakah akan berprofesi sebagai petani atau malah beralih ke profesi lain. 

Persepsi generasi muda terhadap profesi petani khususnya di desa juga 

dipengaruhi oleh alih fungsi dan ketersediaan lahan pertanian (Sudrajat et al., 

2020). Lahan pertanian merupakan salah satu faktor produksi dan merupakan 
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aspek penting bagi petani. Slih fungsi lahan pertanian menjadi pertambangan 

batubara dapat berakibat kepada persepsi yang negatif terhadap profesi petani. 

Lahan yang semakin sempit dan alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian juga 

sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan infrastruktur 

sosial ekonomi.  

Alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian seperti 

pertambangan sudah menjadi fenomena yang tidak asing di Indonesia. Sektor 

petambangan batubara menjadi salah satu sektor non pertanian yang berkembang 

di berbagai daerah, salah satunya di Sumatera Selatan. Potensi batubara di 

Sumatera Selatan cukup besar, yaitu 22.240,4 juta ton atau sekitar 38,5% dari 

potensi sumberdaya batubara nasional (57.847,7 juta ton). Cadangan batubara 

Sumatera Selatan tersebut tersebar di beberapa daerah yaitu Kabupaten Muara 

Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi Banyu Asin, Ogan Komering Ulu dan Ogan 

Komering ilir. Kabupaten Muara Enim menjadi kabupaten dengan cangan 

batubara tersebar yaitu 13.653,21 juta ton sehingga menjadikan Kabupaten Muara 

Enim sebagai salah satu daerah penghasil energi listrik (Bappeda, 2023).  

Potensi dari pertambangan batubara yang melimpah memang menjanjikan. 

Namun hal ini tetap memberikan dampak positif dan negatif. Dampak positif dari 

pertambangan batubara adalah bertambahnya devisa negara. Secara teoritis usaha 

pertambangan ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat. Salah satu bentuknya 

dengan cara mempekerjakan masyarakat sekitar, sehingga membantu kehidupan 

ekonomi masyarakat di sekitar usaha pertambangan batubara itu sendiri (Manalu 

et al., 2015). Namun dampak negatif dibalik itu juga beragam. Salah satu dampak 

negatif dari berkembangnya industri pertambangan batubara ini adalah terjadinya 

alih fungsi lahan pertanian yang diketahui menjadi lapangan pekerjaan terbesar 

sedangkan pertambangan batubara belum tentu dapat menyerap tenaga kerja 

akibat alih fungsi tersebut. Alih fungsi lahan ini seperti yang terjadi di Kecamatan 

Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim. 

 Empat Petulai Dangku merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. Kecamatan Empat Petulai Dangku 

merupakan pemekaran dari Kecamatan Rambang Dangku bersama dengan berdiri 

nya Kecamatan Rambang Niru berdasarkan Peraturan Daerah Muara Enim No. 10 
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tahun 2018. Jumlah penduduk di Kecamatan Empat Petulai Dangku pada tahun 

2020 adalah 19.976 jiwa dengan pekerjaan utama sebagai petani yang tersebar di 

sepuluh desa (BPS, 2022). Selain sektor pertanian Kecamatan Empat Petulai 

Dangku juga memiliki potensi di sektor pertambangan batubara. Potensi sektor 

pertambangan batubara tersebut mendorong terjadinya alih fungsi lahan pertanian. 

Desa yang memiliki tingkat alih fungsi lahan pertanian menjadi pertambangan 

batubara terbesar di Kecamatan Empat Petulai Dangku adalah Desa Gunung Raja. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2022) luas wilayah Desa Gunung Raja 

adalah 44,4 km2 atau 4.440 hektar dengan masyarakat yang mayoritas berprofesi 

sebagai petani karet namun cukup banyak juga yang beralih profesi ke non 

pertanian. Desa Gunung Raja memiliki Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 

yang dikelolah oleh PT. GH EMM Indonesia sejak 2008 lalu. Hadirnya PLTU itu 

membuat alih fungsi lahan menjadi pertambangan batubara menjadi lebih cepat 

akibat dari kegiatan pertambangan. Salah satu anak perusahaan PT GHEMM 

Indonesia yang saat ini beroprasi dan memiliki Izin Usaha Pertambangan (IUP) 

adalah PT Musi Prima Coal (MPC).  

PT MPC mendapatkan IUP dari Kementerian Energi dan Sumber Daya 

Mineral untuk tahapan kegiatan operasi produksi dari 2018 sampai dengan 2030. 

Luas lahan yang di izinkan adalah 4.442 hektar. Lahan usaha tersebar di beberapa 

wilayah seperti Desa Air Limau di Kecamatan Rambang Niru, Desa Gunung Raja 

di Kecamatan Empat Petulai Dangku dan beberapa desa di wilayah Kota 

Prabumulih. Lokasi utama dan terluas berada di Desa Gunung Raja dengan luas 

lahan yang sudah menjadi pertambangan batubara mencapai 1.500 hektar.  

Lahan yang sudah menjadi pertambangan batubara tersebut paling banyak 

merupakan lahan perkebunan karet masyarakat sekitar. Fenomena alih fungsi 

lahan tersebut membuat penting untuk mengetahui dampaknya terhadap 

pergeseran minat serta persepsi generasi muda terhadap profesi petani. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti “Persepsi 

Generasi Muda terhadap Profesi Petani Pasca Alih Fungsi Lahan Pertanian 

menjadi Pertambangan Batubara di Desa Gunung Raja Kecamatan Empat Petulai 

Dangku Kabupaten Muara Enim”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi generasi muda terhadap profesi petani pasca alih fungsi 

lahan pertanian menjadi lahan pertambangan batubara di Desa Gunung Raja 

Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi generasi muda terhadap profesi 

petani pasca alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan pertambangan batubara 

di Desa Gunung Raja Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara 

Enim? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diteteapkan di atas, tujuan dari 

penelitian  ini adalah sebagi berikut: 

1. Menganalisis persepsi generasi muda terhadap profesi petani pasca alih fungsi 

lahan pertanian menjadi lahan pertambangan batubara di Desa Gunung Raja 

Kecamatan Empat Petulai Dangku Kabupaten Muara Enim.  

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi generasi muda 

terhadap profesi petani pasca alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan 

pertambangan batubara di Desa Gunung Raja Kecamatan Empat Petulai 

Dangku Kabupaten Muara Enim.  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, dapat diperoleh 

manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Diharapkan dapat menjadi tambahan informasi tentang persepsi generasi muda 

terhadap profesi petani pasca alih fungsi lahan pertanian menjadi 

pertambangan batubara dan langkah apa yang harus dilakukan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan 

informasi khususnya mengenai persepsi generasi muda terhadap profesi petani 

yang nantinya berguna untuk penelitian selanjutnya yang tertarik terhadap 

penelitian ini.  
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